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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat enam spesies yang ditemukan 

di Kawasan Mangrove Pantai Wini Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor 

Tengah Utara pada tiga stasiun yaitu Uca dussumieri, Uca annulipes, Parathelpusa 

convexa, Hemigrapsus oregonesis, Uca rosea dan Uca coartata.  

2. Rata-rata indeks keanekaragaman (H’) jenis kepiting pada lokasi penelitian 

termasuk dalam kategori sedang  dengan nilai H’= 1,71 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman jenis kepiting di 

Kawasan Mangrove Pantai Wini Kecamatan Insana Utara Kabupaten Timor 

Tengah Utara. 

2. Disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang keanekaragaman 

jenis kepiting dengan lokasi yang berbeda. 
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